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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang di dapat dalam penerapan kode etik guru dalam 

meningkatkan kinerja guru PAI di MTs NU Malintang Jae dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan kode etik di MTs NU Malintang Jae sudah 

dilaksanakan dengan semaksimal dan sebisa mungkin oleh guru PAI di MTs NU 

Malintang Jae meskipun kinerja guru PAI sebagian kurang, namun sebagain besar 

dari mereka yang menerapkan kode etik guru memilik kinerja yang baik karena 

dari hasil wawancara peneliti di MTs NU Malintang Jae dapat diambil kesimpulan 

: 

1. Penerapan kode etik guru di MTs NU Malintang Jae yang dalam penerapannya 

guru PAI telah mengaplikasikan pendidikan yang sesuai dengan pembelajaran 

PAI kepada siswa diantaranya membina peserta didik, jujur dan profesional 

dalam menerapkan kurikulum sesuai dengan kemampuan masing-masing 

peserta didik, menjalin komunikasi yang baik dengan peserta didik, memiliki 

disiplin yang tinggi, dan menciptakan suasana sekolah dan memilihara 

hubungandengan orangtua peserta didik. 

2. Kinerja guru PAI di MTS NU Malintang Jae secara profesional harusnya 

menguasai pengetahuan yang mendalam mengenai kinerja yang baik. Sebagai 

seorang guru penguasaan pengetahuan ini merupakan syarat yang penting di 

samping keterampilan-keterampilan lain karena kinerja yang dimiliki haruslah 

sesuai dengan pendidikan dan pengajaran serta ilmu-ilmu yang kita dapatkan 

dalam ke profesional kita sebagai seorang guru melalui kode etik guru. Guru 

PAI di MTs NU Malintang jae telah membuktikan penerapan kode etik melaui 

kinerja dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pendidik, 

mencerdaskan peserta didik, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan 

menjadi contoh tauladan yang baik. 

3.  Implementasi kode etik guru dalam meningkatkan kinerja guru PAI di MTs 

NU Malintang Jae dilakukan melalui strategi dan prinsip profesionalisme di 

lembaga pendidikan Islam. Prinsip-prinsip ini meliputi kejujuran kompetensi 
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kemitraan, keadilan, tanggung jawab, sosial dan integritas. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip ini diharapkan guru-guru dapat memberikan 

pelayanan yang optimal kepada peserta didik dan masyarakat implementasi 

kode etik guru dan prinsip-prinsip profesionalisme di lembaga pendidikan 

Islam terutama di MTS NU Bukit Malintang. 

 

B. Saran 

Setelah melaksanakan penelitian mengenai penerapan kode etik guru dalam 

meningkatka kinerja guru PAI di MTs NU Malintang Jae, peneliti memberikan 

masukan sebagai berikut: 

1. Untuk kepala sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan keperluan guru dalam 

mengembangkan kinerja untuk mencerdaskan anak-anak bangsa. Memberikan 

dukungan penuh bagi guru yang mau meningkatkan kinerja secara pribadi dan 

memberikan beberapa pelatihan khusus guru di MTs NU Malintang Jae. 

2. Kepada para guru, hendaknya mampu menerapkan kode etik dalam kehidupan 

sehari-hari baik itu di sekolah atau di luar sekolah untukdapat meningkatkan 

kinerja kita sebagai guru di MTs NU Malintang Jae 

3. Kepada guru khususnya pada mata pelajaran PAI untuk lebih memahami dan 

mengoptimalkan pembelajaran PAI melalui penerapan kode etik untuk 

meningkatkan kinerja dalam mendidik peserta didik. Terus meningkatkan diri 

melalui pelatihan individual demi menjadi guru yang panutan untuk agama 

nusa dan bangsa. 
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